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MOTTO 

 

Pertarungan dan pertaruhan yang dadunya coba dia lempar 

Pun dipecundangi para pemegang relasi jalur belakang 

Harga diripun kadang diserang 

Kredibilitas dipergunjingkan 

Namun dia trus berjalan 

Keras harapan tergenggam 

Akankah waktu kan memilih 

Berdiri di sisinya. 

Bujuk rayu keinginan 

Dia tahu harusnya dikemanakan 

Harmoninya terdengar 

Di sajak usang kelas pekerja. 

Terus melangkah dia berdendang 

Walaupun semesta tak mendengarkan 

Harmoni dijejalkan 

Di sajak usang kelas pekerja. 
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ABSTRAK 

 

M. Wahyu Erwin S.   ” Rancang Bangun Blade Pada Mesin Mixer Kompos 

Tipe Horizontal Dengan Kapasitas 200 Kg”. Skripsi, Program Studi Teknik Mesin, 

Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026. 

Kata kunci: Blade, Mixer Kompos, Pencampuran, Kompos Organik. 

 

     Pencampuran bahan kompos secara manual membutuhkan waktu yang lama dan 

menghasilkan campuran yang kurang merata sehingga diperlukan blade yang 

mampu meningkatkan efisiensi proses. Penelitian ini bertujuan merancang blade 

tipe ribbon pada mesin mixer kompos horizontal berkapasitas 200Kg agar 

menghasilkan pencampuran yang optimal. Metode yang digunakan meliputi 

observasi lapangan, studi literatur, perancangan, pembuatan, perakitan, pengujian 

fungsi, dan analisis hasil. Blade dibuat menggunakan poros berdiameter 20mm, plat 

strip, dan baja tulangan sebagai penguat sehingga memiliki kekuatan yang memadai 

selama proses pencampuran. Hasil pengujian menunjukkan blade mampu 

mengaduk campuran kompos secara merata dan bekerja dengan baik sesuai 

kapasitas yang direncanakan. Penelitian ini menunjukkan bahwa desain blade yang 

dikembangkan layak diterapkan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

proses produksi kompos organic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Banyak masyarakat Desa Tempurejo Kecamatan Wates mencari nafkah 

sebagai petani dan peternak. Salah satu ternak yang banyak dibudidayakan di 

daerah ini adalah hewan kambing. Jenis kambing yang umum dibudidayakan 

meliputi kambing jawa randu, Kambing Kacang, Kambing Peranakan Etawa 

(PE), Kambing Jawarandu, dan Kambing Senduro. Peternak kambing  sangat 

menyukai jenis-jenis kambing  ini karena memiliki pertumbuhan yang cepat. 

Selain itu, perawatannya tidak memakan waktu sebanyak jenis lainnya,dari 

banyaknya peternak di Desa Tempurejo kediri masyarakat masih bingung 

dalam pengolahan limbah yang di hasilkan oleh peternak.  

Selain beternak di Desa Tempurejo masyarakatnya juga menjalankan 

aktivitas pertanian dengan menanam  berbagai jenis seperti padi, jagung, tebu, 

dan berbagai kacang-kacangan. Sayangnya, limbah pertanian dari kelompok 

tani ini belum dimanfaatkan dengan baik untuk dijadikan pupuk organik di 

lahan pertanian. Hingga sekarang, para petani masih bergantung pada pupuk 

kimia yang menjadi sumber pupuk utama mereka. Penggunaan pupuk kimia 

dalam jangka panjang dapat berakibat buruk bagi kondisi tanah.  

Salah satu pemanfaatan dari bidang pertanian adalah menggunakan sekam 

padi. Sekam padi merupakan salah satu limbah pertanian yang paling banyak 

manfaatnya. Namun, para petani sering menganggap bahwa sekam tersebut 

merupakan limbah pertanian yang hanya dapat dimanfaatkan sebagai pupuk, 

abu gosok, atau pakan ternak. Pemakaian sekam padi untuk menyuburkan 

tanaman telah banyak diteliti oleh para ahli pertanian dan akademisi dari 

lembaga tertentu. Selain digunakan sebagai media untuk menanam tanaman, 

abu dari sekam padi juga dapat meningkatkan kualitas tanah yang kurang 

subur. Salah satu tipe tanah yang tidak terlalu subur karena memiliki sifat asam 

dan konsentrasi unsur Al yang tinggi, yang menjadi berbahaya bagi tanaman. 

Penambahan sekam padi terbukti dapat meningkatkan kembali kandungan 

unsur P, K, dan C dalam tanah. Akibatnya, produksi kedelai pun 

meningkat(Yahya, 2017)
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Hasil studi menunjukkan bahwa pembuatan pupuk organik dari kotoran 

kambing selalu menjadi pilihan yang populer di kalangan petani. Ini 

disebabkan karena mengandung unsur hara dan mineral yang melimpah untuk 

mendukung kesuburan serta pertumbuhan tanaman, serta aman untuk 

kesehatan petani, karena bebas dari bahan kimia yang berbahaya. (Hamim, 

Ahmad Husni; Muhidin; Ruswandi, 2022) 

Salah satu tantangan dalam proses pengomposan adalah bahan baku kompos 

yang memiliki rasio C/N tinggi. Oleh karena itu, perlu ditambahkan bahan lain 

yang kaya nitrogen agar kompos yang dihasilkan memiliki rasio C/N yang 

lebih rendah. Salah satu bahan yang efektif untuk dicampurkan dalam proses 

pengomposan adalah pupuk kandang (Azizah et al., 2017) 

Proses pembuatan pupuk organik dari kotoran kambing dilakukan oleh 

petani saat mereka mulai menanam. Kualitas pupuk organik dinilai 

berdasarkan tingkat kelembapan, kebersihan dari jamur, serta tidak adanya 

larva atau ulat. Untuk membuat pupuk organik ini, dibutuhkan beberapa alat 

dan bahan, yaitu ember, cangkul atau sekop, kotoran kambing, sekam, dan 

kapur pertanian, serta metode pembuatan yang menggunakan cara alami. 

Beberapa faktor dapat mengakibatkan kualitas pupuk organik menjadi tidak 

optimal, termasuk kondisi lahan yang lembab saat pencampuran, tingginya 

kadar air dalam bahan campuran, rasio campuran pupuk yang tidak tepat, serta 

kelembapan udara yang masuk ke dalam campuran. (Laura, 2021) 

Nantinya, akan terjadi kombinasi antara kotoran kambing yang sudah 

dihaluskan, sekam/serasah, dan silase. Jika pencampuran dilakukan secara 

manual dengan menggunakan sekrop, tentunya akan membutuhkan banyak 

energi dan memakan waktu lama. Untuk mengatasi hal ini agar proses 

pencampuran berlangsung cepat dan efisien, kelompok tani di Desa Tempurejo, 

Kecamatan Wates, memerlukan mesin untuk mengaduk kompos yang dapat 

digunakan dalam proses pencampuran.  

Mesin ini harus dapat memberikan hasil pencampuran yang optimal 

dengan kecepatan yang baik, memiliki struktur yang kokoh, desain yang 

ergonomis, tenaga yang besar, serta harga yang terjangkau. Dengan adanya alat 
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ini, proses pengadukan kompos menjadi lebih efisien, menghemat tenaga, dan 

mendukung kelancaran dalam produksi kompos. 

Untuk mencapai hasil maksimal  tersebut maka perlu sebuah blade dengan 

desain yang memadai dari segi kapasitas, efisiensi, dan juga menghasilkan 

pencampuran yang baik. Dengan demikian penulis tertarik membuat “Rancang 

Bangun Blade Pada Mesin Mixer Kompos Tipe Horizontal Dengan Kapasitas 

200 Kg” ini agar dapat membantu kelompok tani di Desa Tempurejo, 

Kecamatan Wates dalam mengolah limbah ternak dan tani menjadi kompos 

yang menguntungkan. 

 

B. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas serta agar penelitian ini 

lebih fokus dan terukur, maka ditetapkan beberapa batasan masalah. Penelitian 

ini dibatasi pada perancangan dan pembuatan blade (bilah pengaduk) pada 

mesin mixer kompos tipe horizontal dengan kapasitas kerja 200 kg per satu kali 

proses pencampuran.  

Blade yang dirancang menggunakan tipe ribbon, dengan pertimbangan 

karakteristik aliran dan kemampuan pencampuran bahan kompos secara 

merata. Bahan kompos yang menjadi acuan dalam perancangan meliputi 

kotoran kambing, sekam atau serasah, serta silase dengan karakteristik material 

campuran padat–semi basah. Pembahasan difokuskan pada desain geometris 

blade, pemilihan material, dimensi, serta metode penyambungan (pengelasan) 

yang digunakan dalam pembuatan blade.  

Analisis dibatasi pada kemampuan blade dalam melakukan proses 

pencampuran secara efektif, tanpa membahas secara mendalam perhitungan 

detail sistem penggerak seperti motor, transmisi daya, gearbox, dan rangka 

mesin secara keseluruhan. Pengujian yang dilakukan hanya mencakup uji 

fungsi dan uji kelayakan operasional blade pada proses pencampuran kompos, 

serta tidak mencakup pengujian keausan jangka panjang maupun analisis biaya 

produksi. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimana desain 

Blade pada mesin Mixer kompos tipe horizontal pada kapasitas 200 kg? 

 

D. Tujuan Peneletian 

Berikut tujuan yang dilakukanya oleh peneliti sebagai berikut: untuk 

membuat desain blade tipe horizontal agar dapat mencampur bahan kompos 

dengan maksimal  pada kapasitas tabung 200 Kg. 

 

E. Manfaat Peneletian 

1. Bagi Penulis  

a. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1) Teknik 

Mesin di Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Nusantara 

PGRI Kediri.  

b. Sebagai bentuk penerapan teori dan praktik yang telah diperoleh selama 

masa perkuliahan.  

c. Sebagai sarana untuk menambah wawasan dalam bidang perancangan 

dan pengembangan produk yang bermanfaat.  

2. Bagi Universitas  

a. Menjadi sumber informasi danreferensi dalam perkembangan 

teknologi, khususnya di Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik 

dan Ilmu Komputer Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

b. Dapat digunakan sebagai bahan kajian dan pembelajaran di lingkungan 

akademik Teknik Mesin.  

3. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata melalui 

penerapan mesin pengaduk yang mampu mempermudah proses 

pencampuran feses kambing, sekam/serasah dan  silase , sehingga 

meningkatkan efisiensi dalam produksi kompos.
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